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ABSTRAK

Operasi pengamanan wilayah perbatasan adalah suatu usaha dan kegiatan untuk
menjamin tegaknya kedaulatan negara di perbatasan darat, laut dan udara dengan negara lain,
dari segala bentuk ancaman dan pelanggaran termasuk kegiatan survey dan pemetaan.
Keterbatasan kemampuan KRI dan anggaran yang disediakan oleh negara serta kebutuhan
pengamanan wilayah perbatasan laut Indonesia, mengakibatkan perlu adanya tuntutan pemikiran
tentang optimalisasi penyebaran KRI di pangkalan aju dan sektor operasi di perairan Karang
Unarang, dengan memperhatikan jenis KRI, kecepatan, endurance, jangkauan radar serta biaya
operasi. Sehingga dihasilkan suatu komposisi penyebaran KRI di pangkalan aju dan sektor
operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang. Penelitian ini membahas
tentang optimalisasi penyebaran KRI di pangkalan aju dan sektor operasi pada operasi
pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang, untuk memberikan solusi
kompromi optimal antara dua fungsi tujuan yang berbeda, yaitu coverage area dengan biaya
operasi. Pemecahan masalah ini menggunakan pendekatan Analytic Network Process dengan
bantuan software superdecision untuk pembobotan fungsi tujuan. Sedangkan optimalisasi
penyebaran kekuatan KRl menggunakan metode model transshipment, Goal Programming dan
Weighted Goal Programming, dimana seluruh algoritma dari pendekatan tersebut diselesaikan
secara silmutan dalam suatu syntax dengan menggunakan software optimasi Lingo 11. Hasil dari
optimalisasi tersebut adalah diperoleh rata-rata efektivitas coverage area tercapai adalah
450.913 mil? dan rata-rata efisiensi biaya operasi adalah 40% dari anggaran yang ditetapkan.

Kata Kunci : Operasi Pengamanan Wilayah Perbatasan, ANP, Model Optimalisasi,
Transshipment, Goal Programming, Weighted Goal Programming,
Coverage Area, Biaya Operasi.

PENDAHULUAN konstelasi Indonesia tersebut, wilayah

Indonesia merupakan negara perbatasan menjadi  potensi  konflik,
kepulauan terbesar di dunia dengan panjang termasuk di dalamnya perbatasan laut
garis pantai lebih dari 81.000 km terdiri dari antara Indonesia dengan Malaysia di
17.499 pulau dan luas laut sekitar 5,9 juta perairan Karang Unarang. Pasca lepashya
km2, yang artinya 2/3 wilayah Indonesia pulau Sipadan Ligitan menimbulkan sederet
merupakan wilayah lautan (Marsetio, 2014). permasalahan khususnya yang berkaitan
Laut Indonesia  sendiri mempunyai dengan permasalahan batas maritim kedua
perbatasan dengan 10 negara yaitu: India, negara yang dikaitkan dengan besarnya
Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, potensi minyak dan gas bumi yang terdapat
Philipina, Palau, Papua New Guinea (PNG), di wilayah yang saat ini disengketakan yang
Timor Leste (RDTL) dan Australia (Hozairi, dikenal dengan kasus Ambalat. Malaysia
2011). Implikasi dari letak geografis dan mengklaim wilayah perairan sejauh 70 Nm
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dari Pulau Sipadan dan Ligitan. Akibat dari
perbedaan penentuan batas tersebut oleh
Malaysia, maka sering terjadi pelanggaran
batas wilayah di blok Ambalat, baik yang
dilakukan oleh: Tentara Laut Diraja Malaysia
(TLDM), Tentara Udara Diraja Malaysia
(TUDM), Kapal dan Pesawat udara Polis
Marine, Kapal dan Pesawat udara Agensi
Penguatkuasaan Maritime Malaysia
(APMM).

Sesuai dengan Undang-Undang RI
No.3 Tahun 2002 pasal 10 menyatakan
bahwa TNI AL sebagai alat pertahanan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) bertugas melaksanakan kebijakan
pertahanan negara di laut. Beranjak dari
embanan tugas tersebut maka TNI AL
berupaya meningkatkan pembangunan
kemampuan bidang keamanan, vyaitu
melaksanakan peningkatan operasional
kekuatan TNI Angkatan Laut dengan pola
gelar yang efektif dan efisien untuk dapat
menegakkan kedaulatan dan menjaga
keamanan laut di seluruh perairan yurisdiksi
nasional dengan memprioritaskan wilayah
rawan konflik dan pelanggaran hukum dan
perbatasan serta mengantisipasi
perkembangan situasi di Selat Malaka, Selat
Singapura dan perairan Karang Unarang

(Laut Sulawesi), perairan rawan
pelanggaran hukum, ALKI 1, Il dan Ill,
perairan pulau kecil terluar.

Operasi pengamanan wilayah
perbatasan adalah segala usaha dan
kegiatan untuk  menjamin  tegaknya

kedaulatan wilayah negara di perbatasan
darat, laut dan udara dengan negara lain,
dari segala bentuk ancaman dan
pelanggaran, termasuk kegiatan-kegiatan
survei dan pemetaan. Salah satu operasi
pengamanan wilayah perbatasan adalah
operasi pengamanan wilayah perbatasan
yang digelar di perairan Karang Unarang.
Penugasan unsur-unsur TNI AL dalam
melaksanakan operasi pengamanan wilayah
perbatasan, juga berkaitan erat dengan
dukungan logistik. Dan salah satu fungsi
logistik TNI AL adalah dukungan fasilitas
pangkalan yang diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan satuan-satuan operasional yang
terdiri dari fasilitas labuh (rebase), fasilitas
pemeliharaan dan perbaikan (repair),
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fasilitas pembekalan (replenishment),
fasilitas perawatan personel
(rest/recreation), dan fasilitas pembinaan
pangkalan.

KERANGKA BERPIKIR

Adapun kerangka pemikiran
digunakan pada penelitian ini
berikut:

yang
sebagai

Tupok TNI AL:
OMP dan OMSP

Melaksanakan Operasi Pengamanan
Wilayah Perbatasan (Ops Pamwiltas)
di Ambalat

Perlu Upaya Optimalisasi
Ops Pamwiltas di Ambalat
4 ANP:
- Berpasangan
Antar Kriteria (kusioner
exper)
- Indek konsistensi ratio

Perlu Adanya Bobot kriteria
dari fungsi tujuan

Transshipment:
~Penempatan KR di pangkalan

Goal Programmi
- Penentuan Fungsi Tujuan
(Otyective Funct

- Penentuan Fungsi Kendala
(Constrain Function)
-Pencapaian/deviasi dari fungsi
tujuan

Perlu Adanya Optimalisasi
Fungsi Tujuan

Solusi Kompromi

ted Goal Programming:
- Penentuan Bobot dari deviasi
goalltujuan

Ops Pamwiltas di
Ambalat yang Efektif
dan Efisien

Perlu Adanya solusi yang
minimasi jumiah bobot dari
deviasi Tujuan

Gambar 1 Kerangka Berpikir

METODOLOGI PENELITIAN

Perumusan Masalah&Penetapan Tujuan|

Identifikasi Metode &
Data yang Diperiukan

Pembuatan Model
- Model Keputusan ANP
- Model Transshipment
- Model Optimalisasi Goal Programming.
- Model Weighted Goal Programming

Studi Lapangan Studi Literatur

Masalah

Pengumpulan Data
- Data Primer

- Data Skunder

Teknik Pembuatan Model&Pengumpulan Data

Pengolahan Data
- Penggunaan metode ANP untuk menghitung nilai bobot prioritas dari
kriteria Ops Pamwiltas

dan penugasan KRI
- Penggunaan metode Goal Programming untuk menghitung capaian dan
deviasi dari target/fungsi tujuan

- Peng fed
solusi yang meminimasi jumiah bobot dari deviasi goal.
- Interpretasi Hasil

Teknik Pengolahan Data

Analisa Data
- Analisa Skenario
- Analisa Sensitivitas

Teknik Analisis Data

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian



SOLUSI MODEL

a. Model ANP (Analytic Network
Process)
Model Analytic Network Process

(ANP) terkait dengan pelaksanaan operasi
pengamanan wilayah perbatasan di perairan
Karang Unarang (blok Ambalat) terdiri dari 1
(satu) Goal (tujuan), 2 (dua) kluster kriteria,
yaitu: coverage area dan biaya operasi,
serta kluster alternatif.

_=| OPSPAMWILTAS AMBALAT [0

2| BIAYAOPERASI S [=E3

KEMAMPUAN SEWACO

BIAYA LOGISTIK PERSONEL

ENDURANCE KRI I
KECEPATAN ul
JARAK TEMPUH KRI I O

a

Gambar 3 Model ANP Operasi Pengamanan
Wilayah Perbatasan di Perairan Karang

Unarang.
b. Model Transshipment

Model Transshipment dalam
penelitan  ini  menggambarkan bahwa

penyebaran (penempatan dan penugasan)
KRI dari pangkalan induk sebelum ke sektor
operasi harus melalui pangkalan aju sebagai
titik transshipment. Model transshipment
dari penyebaran KRI dapat dilihat pada

gambar 4
S

Gambar 4 AlurTransshipment Penempatan
dan Penugasan KRI
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C. Model Goal Programming dan
Weighted Goal Programming

Goal Programming digunakan untuk
mencari deviasi dari fungsi tujuan, dimana
terdapat dua fungsi tujuan,
yaitu:memaksimumkan coverage area dan

meminimumkan biaya operasi, sedangkan
bobot (weight) dari goal programming
diperoleh dari hasil bobot relatif ANP

Sehingga fungsi tujuan sebagai berikut:
)

Dengan fungsi pembatas:

a) Luas Coverage area yang dicover
selama operasi tidak melebihi kemampuan
coverage area KR

Z CAKi Kijk + P1k = CASk,

b) Biaya operasi KRI tidak melebihi
budget yang sudah dialokasikan:

Z Z Z Bijk Kijk — P2 < Budget (3)

i=1 j=1 k=1

wk (2)

c) Setiap pangkalan aju  harus
dltempatkan minimal 1(satu) KRI.

z 2 Kijk = 1, Mj 4

i=1 j=

d) Setiap  sektor operasi  harus
dltempatkan minimal 1(satu) KRI.

Z Z Kik>1, “k (5)

e) Waktu tempuh penugasan KRI dari
pangkalan induk ke pangkalan aju dan ke
sektor operasi sama dengan endurance KRI
(E KRI).

Z Z Tjk Kijk = Ei, i 6)

j=1k=1

f) Tiap KRI hanya ada 1 (satu) jalur
terpilih

Z Z Kijk=1, Wi %)

j=1k=1

Keterangan:

CASk = Luas Coverage area sektor
operasi k

CAKi = Kemampuan Coverage area KRI i
P, = Deviasi fungsi tujuan pertama



P, = Deviasi fungsi tujuan kedua

Bijk = Biaya operasi KRI i ke pangkalan
aju j dan sektor operasi k

Budget = Anggaran yang disediakan (per
endurance KRI)

Kijk = Jenis KRI i ditugaskan ke
pangkalan aju j dan sektor operasi k

Tijk = Waktu tempuh KRI i ke pangkalan
aju j dan sektor operasi k

Ei = Endurance KRI ke —i

W= Bobot relatif fungsi tujuan

Dimana algoritma ketiga model optimalisasi
(model transhipment, goal programming dan
weighted goal programming) diproses
secara silmutan, bersama-sama
menggunakan software Lingo 11

HASIL ALGORITMA MODEL

a. Hasil Model ANP (Analytic
Network Process)
Dengan menggunakan software

Super Decision menghasilkan bobot relatif
sebagai berikut:

& Super Decisions Main Window: MODEL ANP C 1 15 [= =

Here are the priorities.

Icon Name [Fioemaized by Chastes | Limiing
Molcon| BIAYA HARKAPOPS [ oi=m  [oosezes
Nolcon| BIAYA LOGISTIK CAIR [T o7eoez  [0.200843
Na lcon| BIAYA LOGISTIK FERSONEL [ oosees  [ooze082
Nolcon| ENDURANCE KAl [T ozrees  [oz0e834
Mo lcon| JARAK TEMPUH KRI [ ooeess  [0zaami7
Nolcon| KECEPATAN KRI [ oararz  [oz7re2
Na lcon| KEMAMPUAN SEWACO [ om=iz  [ooia=ais
Molcon|  BLAYA OPERASI [T oooooo  [o.000000
Molcon| COVERAGE AREA [T oooooo  [o.000000
Mo lcon GOAL [T oooooo  [o.000000

Gambar 4 Hasil Olahan Software
Decision dari Model ANP.

Super

Tabel 1 Bobot Sub Kriteria dan Kriteria
Covergae Area

No Sub Kriteria dari Kriteria Coverage Area Bobot
1 Endurance KRI 0,206834
2 Jarak tempuh KRI 0,244417
3 Kecepatan KRI 0,277762
4 Kemampuan Sewaco 0,014213
Total Bobot Coverage are 0,743226

Tabel 2 Bobot Sub Kriteria dan Kriteria
Biaya Operasi

No Sub Kriteria dari Kriteria Biaya operasi

Bobot

1 | Biaya harkapops 0,032289

2 | Biaya logistik cair 0,200443

3 | Biaya logistik personel 0,024042

Total Bobot Biaya operasi 0,256774
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a. Hasil Model
(Analytic Network Process)

Dengan menggunakan software
Lingo 11, diperoleh hasil optimalisasi
terhadap lima KRI dalam pelaksanaan
operasi pengamanan wilayah perbatasan di
perairan Karang Unarang, yaitu: penyebaran
kekuatan (penempatan dan penugasan KRI)
termasuk lama operasi, efektivitas coverage
area KRI di sektor operasi, efisiensi biaya
operasi KRI. Hasil tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Optimalisasi

Tabel 3 Variabel Keputusan Penempatan
dan Penugasan KRI

Helas Pangalan Aju (] Sektar Operasi(k) Lama Operasi
e KR Tak-toli | Tarskan Nunukan | Ghara | Vi | Madya lala {Hari]

T | Vanzpem 1] 1] 1 1] 0 [1] 1 3,

T | Sem 1 ] 0 ] 1 ] ]

3 | Comer a 1 [ a 0 1 a 15

2 [ wmeE 1 a 0 1 0 0 a T
G i 1] [] 1 0 a 1] 0.9

Tabel 4 Hasil Efektivitas Coverage Area

No Sektor Jenis KRI yang Luas Covergae area [mil?)
Operasi Ditugaskan Sektor Tercover Tidak
il Tercover
1 GHORA IMRLF,KCR 1367 171524
2 VIRA SIGMA 1731 99124
3 IMADYA CORVET 2789 71415
4 JALY VANSPEIK 2042 108450

Tabel 5 Hasil Efisiensi Biaya Operasi

Ne

KRI, Rute Operasi Budget KRI Biaya Operasi Efisiensi Biaya

1 |VANSPEUK, NUK, JALA Rp 2503707171 Rp1.015392.353

Rp. 1.488.315.000

SIGMA, TOL, VIRA

2 Rp 1.081.215600 Rp 454110552 Rp  627.105.000
3 CORVET, TRK, MADYA Rp 857760000 Rp 513.424.667 Rp 354335300
4| MRLF, TOL, GHORA Rp 1.576.552.933 Rp 693.850.596 Rp  882.702.300
5 | KCR, TOL GHORA Rp 232131600 | RP 148.578.080 R 90553510
ANALISIS MODEL
Analasis model dilakukan pada
model optimalisasi, terdiri dari skenario
analisis dan analisa sensitivitas.
Skenario Analisis
a. Skenario Analisis Pertama
Pada skenario analasis pertama,
model optimalisasi  digunakan  untuk

memodelkan kebutuhan KRI dalam operasi
laut gabungan di perairan Karang Unarang,
diperoleh hasil optimalisasi sebagai berikut:



Tabel 6 Variabel Keputusan Penempatan
dan Penugasan KRI pada Skenario Analisis

Pertama
No | Kelas KRI Pangkalan Aju Sektor Operasi
Toli-toli | Tarakan | Nunukan | Ghora | Vira | Madya | Jala | Lama Operasi (Hari)
1|VANSPEUKL [1] 1 0 0 0 0 1 6
2| VANSPELIK2 1 0 1] 1 ] 0 0 35
3|MRLFL 1 0 0 1 0 0 ] 2,7
4|MRLF2 o 1 1] 0 1 o 0 32
5|cORVET1 1 0 0 1 0 0 o 12
6|CORVET2 1 0 0 1 [ o o 1,2
7|CORVET3 1 0 1] 1 0 0 0 1,2
B|CORVET4 1 0 0 1 0 0 0 1,2
9|CORVETS 1 0 1] 1 0 0 0 1,2
10{CORVETS 1 0 [ 1 0 0 0 1.2
11KCRL 1 0 0 0 1 0 0 09
12[KkeR2 o 0 1 0 0 1 o 11
13[kcR3 1 0 0 1 0 0 o 09
1a|KeR 1 0 0 1 0 0 1] 09
15|xcrs 1 0 [1] 1 [1] 0 0 09
16|KCRE 1 0 0 1 [ 0 [1] 09

Tabel 7 Hasil Efektivitas Coverage Area

pada Skenario Analisis Pertama
No | Sektor Jenis KRI yang Ditugaskan Luas Covergae area (mil?)
Operasi Sektor | Tercover Tidak
(mil2! Tercover
1 GHORA | VANSPELK2,MRLF1,CORVETL,CORVET2 1367 | 544030
,CORVET3,CORVET4,CORVETS, CORVET
6,KCR3,KCR4,KCR5,KCRE
2 VIRA MRLF2 KCR1 1731 171560
3 MADYA | KCR2 2788 69341
4 JALA VANSPELK1, 2042 ( 108450
Total 7929 1293381

Tabel 8 Hasil Efisiensi Biaya Operasi pada
Skenario Analisis Pertama

No | KRI,Rute Operasi Bugget KRI Biaya Rute Operasi Efisiensi Biaya
1 2 3 4 B
1 | KKIVANSPEUKL, TRK, JALA] | pp2 03.707.172 | B9 1520 051000,00 Rp 98365617100
2 [ KKIVANSPEUKZ, TOL, GHOR | pos no3 707,471 | Bp 1.495.205.00000 Bp 1.007.502.171,00
3 | KK[MRLFL, TOL, GHORA) Rp1.576.559.933 | BR  BEZEEEE0000 | pn  ga3gmiazzgo
4 | KKIMRLFZ, TRE, VIRA] Rpl576559933 | BR 9IB27180000 | g ess assoso0
© | KK[CORVETL, TOL, GHORA] | pops77sacoo | BB 24403300000 | gy 52372700000
& | KKICORVETZ, TOL, GHORA] | poge7 7e0000 | BR 34803300000 | po £33 72700000
7 | FKICORVETZ, TOL, GHORA] | pozg7yenoon | B 24403300000 | gy 52372700000
& | KK[CORVETS, TOL, GHORA] | Rozey. 760.000 Bp  344.03300000 Rp 52372700000
9 | KKICORVETS,TOL GHORA] | ppss7 760000 | AR 34403300000 |pp 52372700000
10 | KK[CORVETS,TOL GHORA) | Rogs7760.000 | BB 39403300000 |po  523727.000,00
11 | KK[KCRL,TOLVIRA] Rp239.131600 | RP 9151914000  |py  147.612.460,00
12 [ KK[KCRZ, NUK, MADYA) Rp239.131.600 | RP E9.761850,00 Rp  148.369.750,00
13 | KK[KCRZ, TOL, GHORA) Rp239.131.600 | RP 90.640.500,00 Rp  148.491.100,00
14 | KK[KCR4, TOL, GHORA) Rp239.131.600 | RP 90.540.500,00 Rp  148.491.100,00
15 | KK[KCRS, TOL, GHORA) Rp239.131.600 | Rp 90.640.500,00 Rp  148.491.100,00
16 | KK[KCRS, TOL, GHORA) Rp238.131.600 | Rp 90.540.500,00 Rp  148.491.100,00
ol Rp, 7.376.626.115,00
a. Skenario Analisis Kedua
Pada skenario analasis kedua,
model  optimalisasi  digunakan  untuk

memodelkan kebutuhan KRI sebagai unsur
tabir untuk satu BTP Marinir, diperoleh hasil
optimalisasi sebagai berikut:
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Tabel 9 Variabel Keputusan Penempatan
dan Penugasan KRI pada Skenario Analisis
Kedua

No| Kelas KR LATUM Sektor Operasi
Vira Madya |Lama Operasi (Hari)

1|VANSPELIKL 1 0 1 3,5
2|VAMNSPELIK2 1 1 0 3,8
3|VAMNSPELIK3 1 1 0 3,8
4|MRLF1 Il 1 0 3
5|MRLF2 Il 1 0 3
6|MRLF3 1 1 0 3
7|s1GMmAaL 1 1 0 2,6
8|sIGMAZ 1 1 0 2,6
9|CORVET1 1 1 0 1.6
10|CORVET2 il 1 0 1,6

Tabel 10 Hasil Efektivitas Coverage Area
pada Skenario Analisis Kedua

N | sektor Jenis KRI yang Ditugaskan Luas Covergae area [mil})
© | Operasi Sektor | Tercover Tidak
(mil?) (mil?! Tercover
1 [wvira VANSPELK12 VANSPELK3,MRLF1,MRLF2 1731 171560
MRLF3,51GMA1 5IGMA2,CORVETL,COR
VET2
2 | mapva | vanspeukl 2789 59341
Total 7925 | 1293381

Tabel 11 Hasil Efisiensi Biaya Operasi pada
Skenario Analisis Kedua

No | KRl Rute Operasi

Budgzet KRI Biaya Rute Operasi | Efisiensi Biaya

1 2 3 4 5

1 VANSPELKL,LATUM, MADYA | Rp 2.503.707.171 Re  1039.297.000,00 | Rpl.464.410.171

2 | vANSPELKZ, LATUM, VIRA RR2503707.171 | Ra 1029.361.00000 | Rpl474.346.171

3 VANSPELIK3, LATUM, VIRA Rp 1576.559.933 Rp 10.293.610.000,00 | Rp547.198.933

4 | MRLF1, LATUM, VIRA Rp 1576.559.933 | Rp 1029.361.000,00 | Rp547.198.933

5 MRLF2, LATUM, VIRA Bp  £67.760.000 B 708.925.500,00 | Rpl58.834.500

6 MRLF3, LATUM, VIRA Rn B67.760.000 Rn 708925.500,00 | Rpl58834.500

7 SIGMAL, LATUM, VIRA Rp. B67.760.000 | Rp  466.704.600,00 | Rpd01.055.400

8 | SIGMAZ, LATUM, VIRA Rp, B67.760.000 | Rp  466.704.600,00 | Rp401.055.400

9 CORVETI, LATUM, VIRA Rp.  867.760.000 Re. 535.089.900,00 | Rp332.670.100

10 CORVETZ, LATUM, VIRA Bp  £67.760.000 B 535.089.900,00 | Rp332.670.100

Total Rp5.818.274.208

Analisa Sensitivitas

a. Analisa  Sensitivitas Dengan

Perubahan Nilai Bobot Fungsi Tujuan

Analisa sensitivitas pada tahap ini
dilakukan dengan merubah nilai bobot relatif
fungsi tujuan hasil ANP. Bobot relatif fungsi
tujuan coverage area dirubah menjadi
0,243226, dan bobot relatif fungsi tujuan
biaya operasi dirubah menjadi 0,756774.
Hasil analisa sensitivitas tahap ini adalah
sebagai berikut:



Tabel 12 Hasil Optimalisasi Analisa
Sensitivitas Perubahan Nilai Bobot dari
Fungsi Tujuan.
Efektifitas Goerage area (mil2) Efisiens Waktu
No | KRl Rute Penugasan Budgzt
shiara}1357) Vira{1731) |Madyaizras) |alzf2) Biag Operasi |Operasi JHarl)

1|VANSPELIE, NUK, AL 1Es0fe5BI0| Rolage3s| 32

2[SIGHA, TOL, VIRA 11 FollBL2SE0 | momnmom| 22

3|CORVET, TRE, MADYA it RoB57751.000 fosusdm|  1f

4|MRLF, TOL, GHORA - R 157658 53 Rogmziazm| 17

5|KR, TOL, GHORA i R 53131 500 RodOsESI) 08 |
b. Analisa  Sensitivitas Dengan

Perubahan Komposisi KRI

Analisa sensitivitas tahap ini adalah
merubah komposisi KRI dari komposisi
awal. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Optimalisasi Analisa
Sensitivitas Perubahan Komposisi KRI

Eleiifitas Coverage area | Gl "
No| 1B1Rute Penugesen Efeknfitas Coverage ares fnil2) Budeet HEH Waktu
(Ghara| 1367] | Vica{ 1731] |Madya|2789) [lala|2042) Bz Operas (Operasi [Haf]
1VANSPELRY, NUK, JALA g fo SBATI gy 1mazsom| 32
2|VANSPELITOLVIRA 108761 FOlBLISEN gy pspzegm| 32
3MALF1, TRE, MADYA 8572 ROBEITE000) gy s dam 3
e HoRh hl s g T30 7
o - ] 882708300 27
5[SIGME, TOL GHORY MABILEN Jpy  emapon| 23
C. Analisa  Sensitivitas Dengan

Perubahan Jumlah KRI

Analisa sensitivitas tahap ini adalah
merubah jumlah KRI dari komposisi awal.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 14 Hasil Optimalisasi Analisa
Sensitivitas Perubahan Jumlah KRI
No| L enugasan Efeleifitas Coverage area (mi2) Budget Efisiens Waktu
(Ghora{1367) |Vira| 1731 |Medyai 2789 [lalaj2042) Biaye Operasi | Operasi {Hari]

1{KRLTREMADYA @3l RoZB 81800 | pg )

2[FCRZ MUK JALA Tooeg BB BLEN lpp  memamo| 11

33 TOLGHORA e RIBELE |p  wwasi) 09

4[fCR4 TOLVIRA | By RO 1BLEN0 | gy a0
d. Analisa  Sensitivitas Dengan
Perubahan Konstrain pada Fungsi
Pembatas

Analisa sensitivitas pada tahap ini
adalah dengan merubah fungsi pembatas,
yaitu merubah fungsi pembatas pada
persamaan (6)

Z Z Tjk Kijk = Ei,
j=1k=1
Menjadi:

z Z Tjk Kijk < Ei,

T=1k=1

Mi 6)

Wi (8)
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Hasil analisa sensitivitas pada tahap ini
adalah:

Tabel 14 Hasil Optimalisasi Analisa
Sensitivitas Perubahan Konstrain pada
Fungsi Pembatas
No | MR fute Pemugasin Efekifitas Cowrage area (mil2) Budge Hisiensi Waktu
(Ghora{1367) [Vira{1731] |Madya{2789) |lala{2042) Biaya Operasi |Opermsi(Hari]
TOLVIRA 108761 Ro  1SmMOn| 0
L, GHOAA 20064 o ) 1]
3 R MADA R0 P 33EM| 0
4 GHOM Pr smman| 0
5[iee, N Jas T0gs[RoBOBLEN fpy  1m3m 0

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari serangkaian pengolahan data dan
analisa yang dilakukan pada penelitian /
tesis ini dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

a. Optimalisasi operasi pengamanan
wilayah perbatasan di perairan Karang
Unarang dapat dimodelkan dengan

kombinasi metode Analytic Network Process
(ANP), Transshipment, Goal Programming
dan Weighted Goal Programming untuk
menghasilkan solusi kompromi (compromise
solution) dalam pelaksanaan operasi
pengamanan wilayah perbatasan laut di
perairan Karang Unarang.

b. Metode pengambilan keputusan
berupa model Analytic Network Process
(ANP) menghasilkan bobot relatif dari fungsi
tujuan  operasi pengamanan  wilayah
perbatasan di perairan Karang Unarang,
yaitu memaksimumkan coverage area dan
meminimumkan biaya operasi.

C. Metode optimalisasi berupa model
Transshipment, model Goal Programming
dan model Weighted Goal Programming,
dimana ketiga model tersebut dijalankan
secara silmutan, bersama-sama dengan
menggunakan software Lingo 11
menghasilkan suatu solusi optimalisasi
berupa variabel keputusan berupa matriks
zero-one penugasan 5 (lima) KRI dari
pangkalan induk ke pangkalan aju dan ke
sektor operasi, lama operasi di sektor
operasi, pencapaian atau deviasi dari fungsi
tujuan pada operasi pengamanan wilayah
perbatasan di perairan Karang Unarang.
Dimana diperoleh rata-rata coverage area
tercapai adalah 450.913 mil?, yang berarti



telah melebihi target coverage area dari luas
area sektor operasi sebesar 7929 mil?, dan
rata-rata efisiensi biaya operasi adalah 40%
dari anggaran yang ditetapkan.

Saran

a. Teoritis, model optimalisasi ini
bersifat fleksibel terhadap perubahan data
dan dapat digunakan/diaplikasikan pada
jenis operasi yang lain. Model Optimalisasi
ini belum memasukkan faktor kemampuan

real fasiltas pangkalan aju secara
keseluruhan yang meliputi faslabuh,
fasharkan, fasbekal dan faswatpers.

Sehingga perlu adanya penelitain / kajian
lanjutan mengenai hal tersebut dengan

mempertimbangkan secara real kondisi
pangkalan..

b. Praktis, model optimalisasi ini dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam

pengambilan keputusan oleh Pimpinan TNI
AL dalam hal ini Guspurlatim dan staf
operasi Koarmatim guna menghasilkan
solusi kompromi yang optimal (optimal
compromise solution) terkait penyebaran
KRI (penempatan dan penugasan KRI) pada
operasi pengamanan wilayah perbatasan di
perairan Karang Unarang sehingga dapat
dilaksanakan/diaplikasikan di masa yang
akan datang.
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